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Abstract: This study aims to determine the effect of the VRP 3-F approach assisted by
digital flipbook media on the learning outcomes of fourth-grade students in Pancasila
Education subjects. This research uses a quantitative approach with a pre-experimental
method and a one-group pretest-posttest design. The research subjects were 25 students of
class IV at UPTD SDN Banyuajuh 2. Data collection techniques used were learning
outcome tests, student activity observations, and learning implementation observations.
The data analysis technique used prerequisite tests and hypothesis testing with the paired
sample t-test assisted by IBM SPSS.The results showed an increase in student learning
outcomes after implementing the VRP 3-F approach assisted by digital flipbook media. The
average pretest score obtained was 57.84, while the average posttest score increased to
84.32. The results of the paired sample t-test obtained a significance value (Sig. 2-tailed) of
0.000 < 0.05, indicating that Ho was rejected and H, was accepted. Therefore, it can be
concluded that the VRP 3-F approach assisted by digital flipbook media has a significant
effect on the learning outcomes of fourth-grade students in Pancasila Education subjects.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan penting dalam
membentuk generasi yang tidak hanya memiliki
pengetahuan, tetapi juga memiliki karakter, sikap, dan
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan.
Proses pendidikan tidak terbatas pada kegiatan
menyampaikan informasi dari guru kepada peserta
didik, tetapi juga menjadi proses  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar mampu
berpikir  kritis,  kreatif, bekerja sama, serta
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu dirancang agar peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang tidak hanya

Email: 210611100019@student.trunojoyo.ac.id

berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mengembangkan kemampuan dan nilai yang relevan
dengan kehidupan. Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peranan penting dalam pembentukan
karakter peserta didik adalah Pendidikan Pancasila.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya
diarahkan agar peserta didik mampu memahami
konsep atau materi pembelajaran, tetapi juga agar
mampu menghayati dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Nilai tanggung
jawab, toleransi, gotong royong, kepedulian, dan
perilaku  demokratis perlu dibangun melalui
pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik
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menghubungkan materi dengan kondisi nyata di
lingkungan mereka. Dengan demikian, keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak cukup dilihat
dari kemampuan peserta didik dalam menjawab soal,
tetapi juga dari kemampuan mereka memahami makna
nilai yang dipelajari dan menggunakannya dalam
kehidupan. Salah satu indikator yang dapat digunakan
untuk melihat keberhasilan proses pembelajaran
adalah hasil belajar. Hasil belajar menunjukkan
perubahan kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut
Sudjana (2020), hasil belajar mencakup perubahan yang
terjadi pada peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, baik pada aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu memberikan pengalaman yang
dapat membantu peserta didik memahami materi
sekaligus membangun keterlibatan mereka selama
pembelajaran. Pembelajaran yang memberikan ruang
kepada peserta didik wuntuk aktif menemukan
pengetahuan,  berdiskusi, bekerja sama, dan
menghubungkan materi dengan pengalaman nyata
dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih

bermakna. = Namun, pelaksanaan  pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai permasalahan. Materi

Pendidikan Pancasila pada beberapa kondisi masih
dipandang kurang menarik oleh peserta didik karena
penyampaiannya cenderung bersifat abstrak dan
serius. Di sisi lain, perkembangan teknologi menuntut
adanya pemanfaatan media pembelajaran yang lebih
bervariasi agar peserta didik dapat memperoleh
pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran pada era digital. Pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu cara
untuk membantu penyampaian materi sekaligus
meningkatkan perhatian dan keterlibatan peserta didik.
Permasalahan  tersebut juga ditemukan pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV UPTD
SDN Banyuajuh 2. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada 18 Mei 2026, pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru. Sumber belajar yang
digunakan masih terbatas pada buku paket dan
penjelasan guru sehingga kegiatan pembelajaran belum
banyak menggunakan variasi media pembelajaran.
Pada awal pembelajaran sebagian peserta didik
memang terlihat antusias, tetapi antusiasme tersebut
tidak berlangsung secara merata. Ketika guru kembali
memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah
dijelaskan, hanya beberapa peserta didik yang mampu
memberikan jawaban dengan baik. Sebagian peserta
didik lainnya mulai pasif, berbicara dengan teman,
kurang memperhatikan penjelasan, atau melakukan
kegiatan lain selama pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru kelas IV juga
menunjukkan bahwa metode ceramah, penugasan, dan

diskusi  kelompok  telah  digunakan  dalam
pembelajaran. Diskusi kelompok dinilai dapat
membantu  peserta didik bekerja sama dan

bertanggung jawab, tetapi masih terdapat kendala
berupa mudahnya peserta didik kehilangan fokus
sehingga sebagian peserta didik kesulitan mengingat
dan memahami materi ketika diberikan pertanyaan
kembali. Guru biasanya memberikan penjelasan ulang
dan perhatian kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan, tetapi upaya tersebut belum sepenuhnya
mampu meningkatkan pemahaman seluruh peserta
didik. Permasalahan lainnya adalah kegiatan refleksi
pada akhir pembelajaran masih jarang dilakukan
karena keterbatasan waktu. Akibatnya, peserta didik
belum terbiasa menyampaikan pengalaman belajar,
mengungkapkan pendapat, maupun mengevaluasi
pemahaman yang telah mereka peroleh. Hasil angket
peserta didik semakin memperkuat kondisi tersebut.
Sebagian besar peserta didik lebih menyukai
pembelajaran secara berkelompok karena dapat
berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman.
Sebanyak 72% peserta didik menyatakan senang
berdiskusi dengan teman sebaya dan 88% menyukai
kegiatan bekerja sama dalam kelompok. Namun, hanya
40% peserta didik yang menyatakan memahami materi
yang disampaikan guru. Selain itu, 68% peserta didik
menyatakan berani menyampaikan pendapat di depan
teman, sedangkan 60% lebih menyukai pembelajaran
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi
tersebut  menunjukkan bahwa  peserta  didik
membutuhkan pembelajaran yang lebih kontekstual,
kolaboratif, dan memberikan kesempatan untuk
menghubungkan materi dengan pengalaman mereka
sendiri. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
angket tersebut, dapat diketahui bahwa permasalahan
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan hasil
belajar, tetapi juga dengan keterlibatan peserta didik
dan kurangnya kegiatan refleksi. Pembelajaran yang
terlalu berpusat pada guru membuat kesempatan
peserta didik untuk membangun pemahaman melalui
pengalaman dan interaksi menjadi terbatas. Padahal,
dalam Pendidikan Pancasila, peserta didik perlu
diberikan kesempatan untuk memahami nilai,
menghayatinya, = kemudian = menghubungkannya
dengan perilaku yang dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang mampu menggabungkan proses
memahami materi dengan proses refleksi dan
penerapan nilai.

Salah satu pendekatan yang relevan dengan
kebutuhan tersebut adalah Value Reflective Pedagogy
(VRP) 3-F, yang terdiri atas Feel, Find, dan Flow.
Pendekatan ini mengintegrasikan pembelajaran
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berbasis nilai, pembelajaran reflektif, dan pengalaman
belajar. VRP 3-F mengarahkan peserta didik agar tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
merasakan dan menghayati nilai, menemukan makna
dari pengalaman belajar, melakukan refleksi, kemudian
menerapkan nilai tersebut dalam tindakan nyata.
Tahap Feel berhubungan dengan proses merasakan
dan menumbuhkan empati terhadap nilai atau
permasalahan  yang  dipelajari.  Tahap  Find
mengarahkan peserta didik untuk menemukan
informasi dan memahami makna dari materi.
Sementara itu, tahap Flow mengarahkan peserta didik
untuk membawa pemahaman tersebut ke dalam
tindakan nyata. Pendekatan VRP 3-F menjadi relevan
dengan permasalahan yang ditemukan di kelas IV
UPTD SDN Banyuajuh 2, khususnya terkait kurangnya
kegiatan refleksi. Melalui refleksi, peserta didik dapat
meninjau kembali pengalaman belajar, memahami nilai
yang terkandung dalam materi, serta menghubungkan
pengalaman tersebut dengan kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut penting dalam Pendidikan Pancasila
karena pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
karakter, sikap, dan perilaku sesuai nilai Pancasila.
Agar penerapan pendekatan tersebut lebih menarik
dan mendukung keterlibatan peserta didik, penelitian
ini menggunakan media flipbook digital. Flipbook digital
merupakan media pembelajaran berbentuk buku
digital yang dapat menyajikan materi melalui teks,
gambar, dan tampilan visual. Penggunaan media ini

diharapkan  dapat ~membantu peserta  didik
memperoleh  informasi secara lebih  menarik,
meningkatkan perhatian terhadap materi, dan

mendukung proses eksplorasi selama pembelajaran.
Dengan demikian, pendekatan VRP 3-F dan media
flipbook digital memiliki fungsi yang saling mendukung;:
VRP 3-F memberikan kerangka proses belajar yang
menekankan pengalaman, pemaknaan, refleksi, dan
penerapan nilai, sedangkan flipbook digital membantu
menyediakan materi dalam bentuk yang lebih menarik
dan mudah dieksplorasi. Penelitian sebelumnya oleh
Mujtahidin = (2025) memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini karena sama-sama menggunakan
pendekatan VRP-3F sebagai landasan pembelajaran
untuk memperkuat pembelajaran Pendidikan Pancasila
melalui proses refleksi dan internalisasi nilai. Namun,
penelitian Mujtahidin berfokus pada pengembangan
kerangka konseptual VRP-3F dan model operasional
Reflective Value Learning Model (RVLM), sedangkan
penelitian ini mengimplementasikan pendekatan VRP-
3F berbantuan flipbook digital dalam pembelajaran
secara langsung pada siswa kelas IV dengan desain
kuantitatif untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
hasil belajar. Penelitian Chiaralazzo dan Dewi (2026)
juga menunjukkan pentingnya pembelajaran yang

menempatkan  peserta  didik sebagai  subjek
pembelajaran  dan  memberikan  ruang  bagi
perkembangan nilai serta karakter. Penelitian tersebut
menekankan pembelajaran yang humanis dan berpusat
pada peserta didik. Perbedaannya, penelitian tersebut
menggunakan pendekatan kualitatif melalui systematic
literature review, sedangkan penelitian ini menguji
penerapan VRP-3F berbantuan flipbook digital secara
empiris melalui penelitian kuantitatif di kelas IV.
Berdasarkan permasalahan dan penelitian terdahulu
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji
penerapan pendekatan VRP 3-F berbantuan media
flipbook digital dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai pengaruh penerapan
pendekatan tersebut terhadap hasil belajar siswa.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Metode eksperimen digunakan
untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap
hasil yang diperoleh setelah perlakuan diberikan.
Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan bentuk One-Group Pretest-
Posttest Design. Dalam desain ini, penelitian hanya
melibatkan satu kelompok yang diberikan pengukuran
sebelum dan sesudah perlakuan. Pengukuran awal

dilakukan  melalui  pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, kemudian diberikan
perlakuan  berupa  pembelajaran menggunakan

pendekatan VRP 3-F berbantuan media flipbook digital,
dan selanjutnya diberikan posttest untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah memperoleh perlakuan.
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN Banyuajuh 2,
Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan pada siswa
kelas IV tahun ajaran 2025/2026. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh,
sehingga seluruh siswa kelas IV dijadikan sebagai
subjek penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan
melalui dua kali pertemuan dengan menerapkan
pendekatan VRP 3-F berbantuan media flipbook digital.
Pembelajaran dilaksanakan dengan mengarahkan
siswa untuk memahami permasalahan yang berkaitan
dengan materi Pendidikan Pancasila, menemukan
informasi melalui kegiatan eksplorasi dan diskusi,
melakukan refleksi terhadap nilai yang dipelajari, serta
menghubungkan  pemahaman tersebut dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Media
flipbook digital digunakan sebagai sumber Dbelajar
untuk membantu siswa memperoleh dan memahami

informasi selama  proses pembelajaran. Pada
pertemuan pertama, siswa lebih banyak diarahkan
pada kegiatan memahami permasalahan,
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mengeksplorasi materi, berdiskusi, dan melakukan
refleksi. Pada pertemuan kedua, kegiatan dilanjutkan
dengan pendalaman pemahaman, penyampaian hasil
diskusi, serta penerapan nilai melalui kegiatan
pembelajaran  yang  telah  dirancang.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes dan observasi. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar kognitif siswa melalui soal
pilihan ganda yang diberikan dalam bentuk pretest dan
posttest. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan
posttest diberikan setelah seluruh proses pembelajaran
selesai untuk mengetahui perubahan hasil belajar
siswa. Selain tes, observasi digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa dan keterlaksanaan
pembelajaran guru selama penerapan pendekatan VRP
3-F berbantuan media flipbook digital. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes hasil
belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran guru. Soal tes
disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang
telah ditentukan dan digunakan untuk memperoleh
data kuantitatif mengenai hasil belajar siswa.
Sementara itu, lembar observasi digunakan untuk
melihat  keterlibatan siswa selama mengikuti
pembelajaran serta kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran guru dengan tahapan yang telah
dirancang. Teknik analisis data dilakukan melalui uji
prasyarat dan wuji hipotesis. Uji prasyarat yang
digunakan adalah uji normalitas Shapiro-Wilk untuk
mengetahui apakah data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Setelah data memenuhi prasyarat
normalitas, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test. Uji paired sample t-
test digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan melalui dua kali
pertemuan dengan menerapkan pendekatan VRP 3-F
(Feel, Find, Flow) berbantuan media flipbook digital
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
melalui kegiatan memahami nilai, menemukan
informasi, melakukan refleksi, dan menerapkan nilai
yang telah dipahami dalam kehidupan sehari-hari
Pada kegiatan awal pembelajaran, guru
memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi

pembelajaran dengan pengalaman siswa dalam
lingkungan sekitar. Siswa diberikan pertanyaan
pemantik mengenai keberagaman sosial budaya,

hubungan antarwarga, serta bentuk kepedulian dan
kerja sama yang dapat dilakukan dalam kehidupan

bersama. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menggali
pengetahuan awal siswa sekaligus mempersiapkan
siswa memahami materi yang akan dipelajari. Pada
tahap Feel, siswa diarahkan untuk memahami suatu
permasalahan yang berkaitan dengan nilai-nilai
Pancasila. Guru memberikan stimulus berupa situasi
atau contoh peristiwa yang dekat dengan kehidupan
siswa, kemudian siswa mengamati dan memberikan
tanggapan berdasarkan pengalaman mereka. Melalui
kegiatan ini, siswa mulai menyadari pentingnya nilai
kepedulian, tanggung jawab, dan kerja sama dalam
kehidupan bermasyarakat. Tahap berikutnya vyaitu
Find, siswa melakukan kegiatan menemukan informasi
terkait materi pembelajaran. Siswa memanfaatkan
media flipbook digital sebagai sumber belajar untuk
memahami materi mengenai keberagaman sosial
budaya dan struktur lingkungan masyarakat. Melalui
tampilan materi yang disajikan dalam bentuk digital,
siswa lebih mudah memperoleh informasi karena
materi dilengkapi dengan penyajian visual yang
mendukung pemahaman. Pada tahap ini, siswa
bekerja secara berkelompok untuk mendiskusikan
permasalahan yang diberikan. Siswa saling bertukar
pendapat, mengidentifikasi informasi penting, serta
menyusun jawaban berdasarkan hasil diskusi. Kegiatan
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan.
Setelah siswa menemukan dan memahami informasi
yang berkaitan dengan materi, pembelajaran
dilanjutkan pada tahap Flow. Pada tahap ini siswa
diarahkan untuk melakukan refleksi terhadap nilai
yang telah dipelajari. Siswa menghubungkan
pemahaman yang diperoleh dengan tindakan yang
dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Melalui
kegiatan refleksi, siswa tidak hanya memahami konsep
secara teori, tetapi juga menyadari makna dari nilai
yang dipelajari. Siswa kemudian menyampaikan hasil
pemikiran atau kesimpulan mengenai penerapan nilai
Pancasila dalam kehidupan nyata. Pada akhir
pembelajaran, guru memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari dan bersama siswa

menyimpulkan  pembelajaran. Siswa kemudian
mengerjakan evaluasi untuk mengetahui tingkat
pemahaman  setelah  mengikuti  pembelajaran
menggunakan pendekatan VRP 3-F berbantuan media
flipbook digital.

Pelaksanaan pembelajaran tersebut

menunjukkan bahwa pendekatan VRP 3-F memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya
menerima materi dari guru, tetapi mengalami proses
memahami, menemukan, merefleksikan, dan
menerapkan nilai yang dipelajari.
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a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat ketepatan setiap butir soal dalam mengukur
hasil belajar siswa. Analisis validitas dilakukan
menggunakan korelasi Product Moment Pearson
dengan bantuan SPSS 27 pada taraf signifikansi 5%.
Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Butir
soal dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar
daripada r tabel, sedangkan apabila r hitung lebih kecil
daripada r tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid.
Adapun hasil perhitungan uji validitas soal disajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Uji Validitas Soal Pre-Test

4 0.544 0.412 Valid

5 0.327 0.412 Tidak Valid
6 0.858 0.412 Valid

7 0.613 0.412 Valid

8 0.924 0.412 Valid

9 0.543 0.412 Valid

10 0.573 0.412 Valid

11 0.096 0.412 Tidak Valid
12 0.606 0.412 Valid

13 0.268 0.412 Tidak Valid
14 0.690 0.412 Valid

15 0.690 0.412 Valid

16 0.785 0.412 Valid

17 0.692 0.412 Valid

18 0.027 0.412 Tidak Valid
19 0.630 0.412 Valid
20 0.156 0.412 Tidak Valid

(Sumber: hasil Analisis Peneliti, 2026)

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 20

butir soal posttest terdapat 15 soal valid dan 5 soal
tidak valid. Butir soal yang tidak valid yaitu nomor 5,
11, 13, 18, dan 20. Lima belas soal yang memenuhi

No Nilai Person R tabel Kevalidan
Soal Correlation
1 0.642 0.412 Valid
2 0.266 0.412 Tidak Valid
3 0.747 0.412 Valid
4 0.816 0412 Valid
5 0.362 0412 Tidak Valid
6 0.565 0.412 Valid
7 0.896 0412 Valid
8 0.570 0412 Valid
9 0.642 0.412 Valid
10 0.747 0.412 Valid
11 0.505 0.412 Valid
12 0.626 0412 Valid
13 0.154 0412 Tidak Valid
14 0.782 0.412 Valid
15 0.898 0.412 Valid
16 0.532 0412 Valid
17 0.699 0412 Valid
18 0.107 0.412 Tidak Valid
19 0.635 0412 Valid
20 0.153 0412 Tidak Valid

(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, dari 20
butir soal pretest terdapat 15 soal yang dinyatakan
valid dan 5 soal tidak valid. Lima soal yang tidak
memenuhi kriteria validitas adalah nomor 2, 5, 13, 18,
dan 20. Dengan demikian, 15 soal yang dinyatakan
valid digunakan sebagai instrumen pretest dalam
penelitian

Tabel 2. Uji Validitas Soal Post-Test

No Nilai Person R tabel Kevalidan
Soal Correlation

1 0.58 0.412 Valid

2 0.522 0.412 Valid

3 0.573 0.412 Valid

kriteria

validitas

kemudian

instrumen posttest dalam penelitian.

digunakan sebagai

Pre-test
Nomor r-hitung r-tabel =~ Keterangan
Soal (output SPSS)
1 0.642 0.412 Valid
3 0.747 0.412 Valid
4 0.816 0.412 Valid
6 0.565 0.412 Valid
7 0.896 0.412 Valid
8 0.570 0.412 Valid
9 0.642 0.412 Valid
10 0.747 0.412 Valid
11 0.505 0.412 Valid
12 0.626 0.412 Valid
14 0.782 0.412 Valid
15 0.898 0.412 Valid
16 0.532 0.412 Valid
17 0.699 0.412 Valid
19 0.635 0.412 Valid
Post-test
Nomor r-hitung r-tabel  Keterangan
Soal (output SPSS)
1 0.58 0.412 Valid
2 0.522 0.412 Valid
3 0.573 0.412 Valid
4 0.544 0.412 Valid
6 0.858 0.412 Valid
7 0.613 0.412 Valid
8 0.924 0.412 Valid

6308



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 6304-6315

9 0.543 0.412 Valid
10 0.573 0.412 Valid
12 0.606 0.412 Valid
14 0.690 0.412 Valid
15 0.690 0.412 Valid
16 0.785 0.412 Valid
17 0.692 0.412 Valid
19 0.630 0.412 Valid

(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

Peneliti menetapkan 15 butir soal, yaitu nomor
1,3,4,6,7,8,9 10,11, 12, 14, 15, 16, 17 dan 19 sebagai
instrumen pre-test dan nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12,
14, 15, 16, 17, dan 19 sebagai instrumen post-test karena
tergolong valid berdasarkan hasil uji validitas. Uji
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel sebesar 0,412. Soal dikategorikan
valid apabila r hitung > r tabel. Dengan demikian, butir
soal yang terpilih dianggap layak digunakan dalam
pretest dan posttest karena memenuhi kriteria
validitas.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi instrumen tes sehingga instrumen
dapat dipercaya untuk digunakan dalam mengukur
hasil belajar siswa. Setelah dilakukan uji validitas,
diperoleh 15 butir soal pretest dan 15 butir soal posttest
yang dinyatakan valid. Selanjutnya, 15 butir soal yang
valid tersebut dianalisis reliabilitasnya menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan bantuan aplikasi SPSS.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas yang diperoleh,
semakin tinggi pula tingkat konsistensi instrumen
dalam mengukur kemampuan yang diteliti. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai Alpha pre-test sebesar
0,925 (0,925 > 0,60) dan post-test 0,912 (0,912 > 0,60)
yang menandakan bahwa butir-butir soal memiliki
konsistensi internal yang baik dan layak digunakan
untuk mengukur kemampuan awal siswa.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Pre-test
Cronbach’s Alpha N of items
0,925 15
Post-test
Cronbach’s Alpha N of items
0,912 15

(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

c. Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesulitan setiap butir soal yang
digunakan dalam instrumen penelitian. Analisis ini
bertujuan untuk mengelompokkan soal ke dalam

kategori mudah, sedang, dan sukar, sehingga
instrumen yang digunakan memiliki tingkat kesukaran
yang sesuai untuk mengukur hasil belajar siswa. Dalam
penelitian ini, uji tingkat kesukaran dilakukan terhadap
15 butir soal pretest dan 15 butir soal posttest yang
sebelumnya telah dinyatakan valid dan reliabel.
Analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh data
tingkat kesukaran seperti berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Pre-test
Nomor Tingkat Kategori
Soal Kesukaran
1 0.80 Mudah
2 0.67 Sedang
3 0.60 Sedang
4 0.67 Sedang
5 0.53 Sedang
6 0.27 Sukar
7 0.80 Mudah
8 0.67 Sedang
9 0.67 Sedang
10 0.67 Sedang
11 0.53 Sedang
12 0.67 Sedang
13 0.87 Mudah
14 0.27 Sukar
15 0.27 Sukar
Post-test
Nomor Tingkat Kategori
Soal Kesukaran
1 0.73 Mudah
2 0.60 Sedang
3 0.67 Sedang
4 0.67 Sedang
5 0.60 Sedang
6 0.73 Mudah
7 0.53 Sedang
8 0.80 Mudah
9 0.67 Sedang
10 0.60 Sedang
11 0.67 Sedang
12 0.67 Sedang
13 0.27 Sukar
14 0.27 Sukar
15 0.27 Sukar

(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh hasil
dari 15 soal pretest yang valid dengan kategori mudah
sebanyak 3 soal, kategori sedang sebanyak 9 soal, dan
kategori sukar sebanyak 3 soal. Kemudian dari 15 soal
posttest yang valid dengan kategori mudah sebanyak 3

soal, kategori sedang sebanyak 9 soal, dan kategori
6309



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 6304-6315

sukar sebanyak 3 soal. Sehingga sesuai dengan proposi
soal yang digunakan yakni, 20% soal mudah, 60% soal
sedang, dan 20% soal sukar.

d. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda merupakan tahap akhir
dalam analisis instrumen yang dilakukan setelah uji
validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran. Tujuan uji
ini adalah untuk mengetahui kemampuan setiap butir
soal dalam membedakan peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dengan peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah. Analisis daya pembeda
diperlukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal
mampu memberikan gambaran mengenai perbedaan
tingkat penguasaan materi yang dimiliki peserta didik.
Analisis daya pembeda dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS guna mempermudah proses pengolahan
serta interpretasi data. Berikut disajikan hasil analisis
uji daya pembeda.

Tabel 5. Hasil Uji Daya Pembeda

Pre-test
No. Nilai Corrected Item Kategori
Soal Total Correlation
1 0.647 Baik
2 0.683 Baik
3 0.780 Baik Sekali
4 0.481 Baik
5 0.895 Baik Sekali
6 0.548 Baik
7 0.607 Baik
8 0.752 Baik Sekali
9 0.415 Baik
10 0.581 Baik
11 0.693 Baik
12 0.857 Baik Sekali
13 0.521 Baik
14 0.619 Baik
15 0.583 Baik
Post-test
No. Nilai Corrected Item Kategori
Soal Total Correlation
1 0.549 Baik
2 0.588 Baik
3 0.459 Baik
4 0.425 Baik
5 0.828 Baik Sekali
6 0.585 Baik
7 0.939 Baik Sekali
8 0.519 Baik
9 0.425 Baik
11 0.622 Baik
11 0.735 Baik Sekali
12 0.595 Baik Sekali
13 0.700 Baik

14 0.626 Baik
15 0.553 Baik
(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

Berdasarkan hasil uji daya pembeda diperoleh
hasil seluruh 15 butir soal pretest memiliki daya
pembeda yang memenuhi kriteria. Sebanyak 11 soal
termasuk kategori baik, sedangkan 4 soal termasuk
kategori baik sekali. Tidak terdapat soal yang masuk
dalam kategori cukup maupun jelek. Sedangkan uji
daya pembeda soal posttest diperoleh 11 soal dengan
kategori baik dan 4 soal dengan kategori baik sekali.

Berdasarkan analisis data awal, hasil
perhitungan yang diperoleh dari pre-test dan post-test.
Analisis data awal dimulai uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk karena sampel < 50
peserta didik. Berdasarkan hasil wuji normalitas,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,170 pada data pre-
test dan 0,112 pada data post-test. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga data
pre-test dan post-test dinyatakan berdistribusi normal.
Dengan demikian, data hasil belajar telah memenuhi
syarat untuk dilanjutkan pada analisis statistik
parametrik. Berikut disajikan hasil analisis uji
normalitas menggunakan SPSS.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Shapiro Wilk
Hasil output SPSS Sig
Pretest 0.943 0.170
Posttest 0.935 0.112

(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

Setelah data pre-test dan post-test dinyatakan
berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji
hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test. Uji ini
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan

sesudah  diberikan  perlakuan = menggunakan
pendekatan VRP 3-F berbantuan media Flipbook
Digital. Berikut hasil uji paired sample t-test
menggunakan SPSS.

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences t df|  Sig.
(2tailed)

Mean Std.
Deviation| Mean

Std. Error| 95% Confidence Interval
of the Difference
Lower

Upper ‘

Pair | Pretest -

1 | Postest | 26.480 8.893 1.779

-30.151 -22.809 24| .000

14.887

(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

Berdasarkan hasil uji t menggunakan Paired
Sample T-Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
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tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, yaitu 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak
dan H, diterima. Selain berdasarkan nilai signifikansi,
nilai t hitung sebesar 14,887 lebih besar daripada t tabel
sebesar 2,064 pada taraf signifikansi 0,05 dengan df 24.
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Perbedaan tersebut terlihat dari
nilai rata-rata hasil belajar. Nilai rata-rata pre-test
sebesar 57,84, sedangkan nilai rata-rata post-test
sebesar 84,32. Dengan demikian, rata-rata hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan sebesar 26,48
poin setelah diberikan pembelajaran menggunakan
pendekatan VRP 3-F berbantuan media Flipbook
Digital. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan
hasil belajar yang positif setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran.

Selain hasil tes, penelitian ini juga memperoleh
data pendukung berupa keterlaksanaan pembelajaran
guru. Observasi  keterlaksanaan  pembelajaran
digunakan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran dengan rancangan yang telah dibuat
dalam modul ajar. Observasi dilakukan selama dua kali
pertemuan dan diisi oleh wali kelas IV, yaitu Bapak
Fredy Gawan Santoso, S.Pd.

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Keterlaksanaan
Pembelajaran Guru

membimbing diskusi kelompok, dan mengarahkan
peserta didik melakukan refleksi terhadap nilai yang
diperoleh selama pembelajaran. Pada pertemuan
kedua, kegiatan awal dilakukan sebagaimana pada
pertemuan pertama. Kegiatan inti kemudian
dilanjutkan melalui sintaks Value Appreciation, Value
Enactment, dan Value Reconstruction. Peserta didik
menggunakan Flipbook Digital, berdiskusi,
mempresentasikan hasil diskusi, menyimpulkan materi
bersama guru, dan mengikuti simulasi pemilihan ketua
RT sebagai bentuk penerapan nilai yang telah
dipelajari.  Seluruh  kegiatan  tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik. Pada kegiatan penutup,
guru bersama peserta didik menyimpulkan materi,
memberikan penguatan, menyampaikan tindak lanjut,
kemudian menutup pembelajaran dengan doa dan
salam. Dengan demikian, seluruh indikator dalam
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat
terpenuhi sehingga memperoleh persentase 100% pada
kedua pertemuan.

Aktivitas siswa merupakan data pendukung
yang digunakan untuk mengetahui keterlibatan dan
partisipasi  peserta  didik  selama  mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan VRP 3-F
berbantuan media Flipbook Digital. Observasi
dilakukan oleh tiga observer pada pertemuan pertama
dan kedua.

Tabel 9. Hasil Aktivitas Siswa

Rata-Rata
Persentase

Pertemuan Skor Persentase Kriteria

Pertemuan Observer 1 Observer 2 Observer 3 Rata-Rata

ke-

1 10
2 10

100% 100% Sangat baik

100%

(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan
pembelajaran pada pertemuan pertama memperoleh
skor 10 dari skor maksimal 10 dengan persentase 100%.
Pada pertemuan kedua juga diperoleh skor 10 dengan
persentase  100%. Dengan demikian, rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran selama dua pertemuan
mencapai 100% dengan kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh tahapan
pembelajaran menggunakan pendekatan VRP 3-F
berbantuan media Flipbook Digital dapat terlaksana
sesuai dengan rancangan pembelajaran. Pada
pertemuan pertama, guru mengawali pembelajaran
dengan salam dan doa, melakukan presensi,
memberikan  apersepsi, menyampaikan  tujuan
pembelajaran, serta memberikan motivasi. Setelah
kegiatan awal, guru melaksanakan kegiatan inti
melalui sintaks Value Orientation, Reality Exploration,
Value Reflection, dan Value Meaning Construction.
Guru memanfaatkan Flipbook Digital sebagai sumber
belajar, mengarahkan peserta didik mengamati gambar
dan video, memberikan pertanyaan pemantik,

98% 94% 100% 97.3%

[

100% 100% 100% 100%

(Sumber: hasil analisis peneliti, 2026)

Berdasarkan tabel tersebut, aktivitas peserta
didik pada pertemuan pertama memperoleh rata-rata
97,3% dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan
kedua, aktivitas peserta didik meningkat menjadi 100%
dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, terlihat
adanya peningkatan aktivitas peserta didik dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Pada
pertemuan pertama, peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan tertib dan merespons apersepsi
serta motivasi yang diberikan guru. Pada kegiatan inti,
peserta didik memperhatikan materi yang ditampilkan
melalui Flipbook Digital, mengamati gambar dan
video, menjawab pertanyaan, berdiskusi bersama
kelompok, bekerja sama menyelesaikan tugas, dan
menyampaikan hasil diskusi. Media Flipbook Digital
yang memuat gambar, video, dan QR Code membantu
menarik perhatian peserta didik sehingga mereka lebih
fokus mengikuti pembelajaran. Meskipun demikian,
pada pertemuan pertama masih terdapat beberapa
peserta didik yang belum berani bertanya maupun
menjawab pertanyaan. Sebagian peserta didik masih
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merasa ragu untuk menyampaikan pendapat karena
kurang percaya diri dan khawatir jawaban yang
diberikan belum tepat. Kondisi tersebut menjadi salah
satu alasan aktivitas peserta didik belum mencapai
100%, meskipun secara keseluruhan masih berada pada
kategori sangat baik. Pada akhir pembelajaran, peserta
didik bersama guru menyimpulkan materi dan
melakukan refleksi. Melalui refleksi tersebut, peserta
didik mulai menghubungkan materi dengan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, meskipun
masih memerlukan arahan guru agar refleksi yang
disampaikan lebih mendalam. Pada pertemuan kedua,
aktivitas peserta didik mengalami peningkatan hingga
mencapai 100%. Peserta didik lebih terbiasa mengikuti
alur pembelajaran. Mereka menggunakan Flipbook
Digital  sebagai  sumber  belajar,  berdiskusi
menyelesaikan tugas, mempresentasikan hasil diskusi,
serta mengikuti simulasi pemilihan ketua RT. Kegiatan
simulasi memberikan pengalaman belajar secara
langsung sehingga peserta didik terlihat lebih antusias
dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran.
Peningkatan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik mulai terbiasa dengan pembelajaran
menggunakan pendekatan VRP 3-F berbantuan media
Flipbook Digital. Peserta didik menjadi lebih percaya
diri dalam bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi,
dan menyampaikan pendapat. Penggunaan Flipbook
Digital yang memuat gambar, video, serta materi yang
disajikan secara menarik juga mendukung perhatian
dan minat belajar peserta didik. Kegiatan refleksi
membantu peserta didik menghubungkan materi
dengan pengalaman nyata yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penggunaan pendekatan VRP 3-F
berbantuan media Flipbook Digital berpengaruh

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas
IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di UPTD
SDN Banyuajuh 2. Hal tersebut ditunjukkan melalui
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pre-test sebesar 57,84, kemudian meningkat
menjadi 84,32 pada post-test. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan VRP 3-F berbantuan Flipbook
Digital, hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Untuk memastikan bahwa peningkatan tersebut bukan
hanya terlihat dari perubahan rata-rata, dilakukan
pengujian statistik menggunakan Paired Sample T-Test.
Hasil pengujian memperoleh nilai signifikansi 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung
sebesar 14,887 lebih besar daripada t tabel sebesar
2,064. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test.
Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima dan
pendekatan VRP 3-F berbantuan Flipbook Digital

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat
dikaitkan dengan proses pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam memperoleh dan
membangun pemahaman. Pendekatan VRP 3-F
memiliki tiga fase utama, yaitu Feel, Find, dan Flow.
Pada fase Feel peserta didik diarahkan untuk
merasakan dan memahami nilai melalui pengalaman
belajar yang melibatkan emosi dan empati. Pada fase
Find peserta didik menemukan makna melalui proses
berpikir, refleksi, dan diskusi. Selanjutnya, pada fase
Flow peserta didik diarahkan untuk menerapkan nilai
yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penerapannya, pendekatan VRP 3-F didukung
oleh Reflective Value Learning Model (RVLM) sebagai
langkah operasional pembelajaran. Pada pertemuan
pertama digunakan tahapan Value Orientation, Reality
Exploration, Value Reflection, dan Value Meaning
Construction. ~ Tahapan  tersebut = memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengenali
nilai, mengamati realitas yang berkaitan dengan materi,
melakukan refleksi, serta membangun pemahaman
mengenai makna nilai melalui diskusi. Pada tahap
Value Orientation, guru memperkenalkan materi dan
nilai yang akan dipelajari sehingga peserta didik
memperoleh gambaran mengenai arah pembelajaran.
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan Reality
Exploration melalui pengamatan terhadap peristiwa
atau permasalahan yang berkaitan dengan materi.
Dalam proses ini Flipbook Digital digunakan untuk
membantu menyajikan gambar, video, dan informasi
yang dapat diamati oleh peserta didik. Kegiatan
tersebut membuat peserta didik tidak hanya menerima
penjelasan  secara  verbal, tetapi memperoleh
rangsangan visual yang membantu mereka memahami
materi.
Tahap berikutnya adalah Value Reflection.
Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk
memikirkan kembali pengalaman dan situasi yang
telah diamati. Refleksi menjadi bagian penting dalam
pembelajaran karena peserta didik tidak berhenti pada
pemahaman terhadap suatu permasalahan, tetapi juga
diarahkan untuk menemukan nilai yang terkandung di
dalamnya. Setelah itu, pada tahap Value Meaning
Construction, peserta didik bersama guru membangun
pemahaman mengenai makna nilai melalui diskusi dan
tanya jawab. Dengan proses tersebut, pemahaman yang
diperoleh peserta didik menjadi lebih berkaitan dengan
pengalaman dan kondisi nyata yang mereka temui.
Pada pertemuan kedua, kegiatan dilanjutkan melalui
Value Appreciation, Value Enactment, dan Value
Reconstruction. Peserta didik tidak hanya mengingat
kembali materi yang telah dipelajari, tetapi diberikan
kesempatan untuk menghargai nilai yang diperoleh,
6312



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 6304-6315

menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran, dan
membangun  kembali pemahaman berdasarkan
pengalaman yang telah dilakukan. Salah satu kegiatan
yang dilakukan adalah simulasi pemilihan ketua RT.
Kegiatan tersebut memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik dalam menerapkan nilai yang
telah dipelajari. Pelaksanaan pembelajaran yang baik
juga terlihat dari hasil observasi keterlaksanaan guru.
Persentase keterlaksanaan pembelajaran mencapai
100% pada pertemuan pertama dan 100% pada
pertemuan kedua. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan
secara  utuh.  Tingginya  keterlaksanaan  ini
menunjukkan bahwa pendekatan VRP 3-F dan langkah
pembelajaran RVLM dapat diterapkan secara sistematis
selama proses pembelajaran. Selain itu, aktivitas
peserta didik juga menunjukkan hasil yang sangat baik.
Aktivitas meningkat dari 97,3% pada pertemuan
pertama menjadi 100% pada pertemuan kedua. Pada
awal pembelajaran masih terdapat peserta didik yang
kurang percaya diri dalam  bertanya dan
menyampaikan pendapat. Namun, pada pertemuan
kedua peserta didik mulai terbiasa dengan pola
pembelajaran sehingga keterlibatan mereka menjadi
lebih optimal. Peserta didik aktif mengamati materi,
berdiskusi, bekerja sama, mempresentasikan hasil
diskusi, mengikuti simulasi, dan melakukan refleksi.
Tingginya aktivitas peserta didik menjadi salah satu
faktor yang mendukung terciptanya pembelajaran
yang bermakna. Ketika peserta didik terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran, mereka
memperoleh kesempatan untuk memproses informasi,
menyampaikan pemikiran, menerima tanggapan, dan
menghubungkan materi dengan pengalaman. Dalam
penelitian ini, kegiatan refleksi juga memberikan ruang
kepada peserta didik untuk memahami makna materi
dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Penggunaan Flipbook Digital turut
mendukung proses pembelajaran. Media tersebut
memuat gambar, video, dan QR Code sehingga materi
dapat disajikan secara lebih menarik. Berdasarkan hasil
observasi, media tersebut mampu menarik perhatian
peserta didik sehingga mereka lebih fokus mengamati
materi, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas. Dengan
demikian, Flipbook Digital berfungsi sebagai
pendukung pendekatan VRP 3-F dalam memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan membantu
peserta didik memperoleh informasi yang diperlukan
selama kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
menghasilkan peningkatan pada aspek kognitif, tetapi
juga menunjukkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas
siswa yang berada pada kategori sangat baik dan
keterlaksanaan guru yang mencapai kategori sangat

baik. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar tidak
hanya dilihat dari hasil uji statistik, tetapi juga
didukung oleh proses pembelajaran yang terlaksana
dengan baik dan keterlibatan peserta didik yang tinggi.
Pembelajaran menggunakan pendekatan VRP 3-F
berbantuan Flipbook Digital mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif dan bermakna karena
peserta didik memperoleh kesempatan untuk
merasakan permasalahan, menemukan informasi dan
makna, melakukan refleksi, serta menerapkan nilai
yang telah dipelajari. Kegiatan tersebut sesuai dengan
karakteristik Pendidikan Pancasila yang tidak hanya
menekankan pemahaman konsep, tetapi juga
mendorong peserta didik untuk memahami dan
menerapkan nilai dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan VRP 3-F berbantuan
media Flipbook Digital memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV.
Peningkatan nilai rata-rata dari 57,84 menjadi 84,32,
hasil uji Paired Sample T-Test dengan Sig. 0,000,
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 100%, serta
aktivitas peserta didik yang meningkat dari 97,3%
menjadi 100% secara bersama-sama menunjukkan
bahwa pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan
memberikan hasil yang positif. = Berdasarkan
keseluruhan hasil tersebut, pendekatan VRP 3-F
berbantuan Flipbook Digital dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran, memahami makna nilai melalui
refleksi, serta menghubungkan materi dengan
pengalaman kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang
demikian tidak hanya membantu peserta didik
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif,
reflektif, dan bermakna.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan VRP 3-F berbantuan media
Flipbook Digital berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di UPTD SDN
Banyuajuh 2. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 57,84
pada pre-test menjadi 84,32 pada post-test. Hasil uji
hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Pelaksanaan pembelajaran juga berjalan

dengan sangat baik. Hasil observasi keterlaksanaan
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pembelajaran guru memperoleh persentase 100% pada
pertemuan pertama dan 100% pada pertemuan kedua.
Sementara itu, aktivitas siswa memperoleh rata-rata
97,3% pada pertemuan pertama dan meningkat
menjadi 100% pada pertemuan kedua, yang keduanya
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan VRP 3-F
berbantuan Flipbook Digital mampu melibatkan siswa
secara aktif melalui kegiatan mengamati, menemukan
informasi, berdiskusi, melakukan refleksi,
menyampaikan pendapat, serta menerapkan nilai yang
dipelajari dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, pendekatan VRP 3-F berbantuan media
Flipbook Digital dapat menjadi salah satu alternatif
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila karena
mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif,
reflektif, dan bermakna sekaligus memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.
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